
 

57 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setiap peristiwa masa lalu tak dapat diulang, hanya bisa dikenang. Masa lalu 

bukan sekadar kejadian untuk dilupakan, melainkan serpihan yang membentuk 

diri penulis saat ini. Dengan penyikapan yang benar, salah satunya melalui 

perspektif Stoisisme pengalaman baik dan buruk menjadi guru yang 

memberikan pelajaran berharga. Pembelajaran ini bisa dilakukan dengan 

memahami idiom-idiom filsafat Stoisisme seperti Amor Fati, Ataraxia 

(Ketenangan pikiran), Premeditatio Malorum (Merenungkan kesulitan yang 

akan terjadi), Oikeiosis (Penerimaan diri).  Pengetahuan yang diperoleh ini 

penting untuk dibagikan kepada masyarakat agar ilmu terus berkembang. Seni 

lukis adalah salah satu media untuk menyampaikan pengetahuan tersebut, 

mengubah kenangan menjadi sesuatu yang indah dan memberikan pengalaman 

baru bagi penikmatnya. 

Penulis membawakan pengalaman masa kecil menjadi metafora dari idiom-

idiom filsafat Stoisisme menjadi karya seni lukis dengan merepresentasikannya 

secara fantastik dengan gaya fantasi. Menampilkan adegan-adegan seperti 

bermain, petualangan, dan hubungan pertemanan dihidupkan kembali dengan 

gaya fantasi menciptakan perasaan dan suasana menyenangkan pada masa 

kecil. Pilihan warna yang cerah dan bahagia digunakan untuk mengekspresikan 

keceriaan, ketenangan, keindahan, dan kehangatan dari kenangan tersebut. 

Tidak hanya menampilkan gambar, tetapi juga menceritakan cerita dan emosi 

dari masa lalu. 

Salah satu karya yang penulis anggap berhasil mewakili konsep yang 

penulis usung adalah karya dengan judul “Beauty Seeker”, dengan premis 

utamanya yang sesuai dengan konsep penciptaan utama penulis yaitu mencari 

sesuatu yang indah, yang disimbolkan sedang menjadi ikan hias yang 

kemudian dimaknai sebagai keinginan untuk mencapai tujuan berharga dalam 

hidup, seperti kebahagiaan, cinta, dan kesuksesan. Dalam proses pencarian ini 

memiliki hambatan, disini peran prinsip Stoisisme Amor fati (mencintai nasib) 
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dan Ataraxia (Ketenangan pikiran) sebagai kunci untuk merespon hambatan 

ini, yaitu mengajarkan untuk menikmati proses, bukan hanya hasil akhir. 

Dengan kesabaran dan ketekunan, suatu pencarian tidak hanya menghasilkan 

keindahan, tetapi juga memberikan pengalaman dan pelajaran hidup yang 

berharga. Selain sesuai dengan konsep penciptaanya, konsep perwujudan pada 

karya ini juga sesuai dengan konsep representasi secara fantastik dengan gaya 

fantasi, yaitu menampilkan objek-objek yang kebentukannya diubah dan 

pengaturan suasanya dengan dasar prinsip fantasi. Seperti ikan yang berada 

diluar ekosistemnya dan perubahan bentuk dengan mengkombinasi dengan 

mahluk yang lain. 

B. Saran 

Penulis menyadari banyak kekurangan yang perlu untuk dievaluasi salah 

satu kekurangan yang penulis lakukan adalah kurangnya fokus dalam 

menciptakan karya seni lukis sehingga menyebabkan hasil yang tidak 

maksimal. Ketidakmampuan untuk berkonsentrasi penuh pada proses kreatif 

dapat menghambat aliran ide dan mengurangi kualitas karya yang dihasilkan. 

Kurangnya dedikasi waktu dan perhatian terhadap detail teknis juga bisa 

mengakibatkan karya yang terlihat kurang matang atau tidak selesai. Dalam 

dunia seni, penting bagi seniman untuk mencapai kondisi mental yang optimal 

dan mencurahkan energi sepenuhnya, sehingga setiap goresan kuas dapat 

merefleksikan visi dan emosi yang ingin disampaikan dengan jelas dan 

mendalam. Selain itu kurangnya referensi bacaan dan visual juga menjadi 

hambatan tersendiri. 

Mematangkan niat sangat penting dalam menciptakan karya seni yang 

maksimal. Ketika niat sudah bulat dan jelas, seniman dapat mengarahkan 

seluruh energinya untuk menciptakan karya dengan dedikasi penuh. Niat yang 

matang membantu mempertajam fokus, memungkinkan seniman untuk 

mengatasi gangguan dan tetap konsisten dalam proses kreatif. Ini juga 

memberikan motivasi yang kuat untuk menyelesaikan karya dengan kualitas 

terbaik.  

Selain memiliki niat yang matang, persiapan bahan seperti referensi dan 

bacaan dengan baik juga menjadi kunci dalam menciptakan karya seni yang 
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berkualitas. Persiapan yang baik memberikan landasan yang kuat bagi proses 

kreatif, membantu seniman memperluas wawasan dan pemahaman tentang 

berbagai konsep, teknik, dan gaya seni. Dengan memiliki referensi yang 

relevan dan bacaan yang mendalam, seniman dapat memperkaya ide-idenya, 

menemukan inspirasi baru, dan mengembangkan pandangan yang lebih 

mendalam tentang karya yang ingin diciptakan. Persiapan yang matang juga 

membantu seniman mengatasi kendala dan tantangan yang mungkin muncul 

selama proses penciptaan 
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